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 Abstract: Kota Tua Jakarta adalah destinasi sejarah yang 
menarik banyak wisatawan. Pemerintah DKI Jakarta 
mendukung pariwisata urban dengan mengadakan 
walking tour agar wisatawan bisa lebih mengenal Kota 
Tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
interpretasi pemandu wisata terhadap kepuasan 
wisatawan dalam walking tour oleh Disparekraf DKI 
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan 94 responden yang datanya dikumpulkan melalui 
Google Form dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil 
analisis regresi linier berganda dan hasil Uji T 
menunjukkan bahwa dimensi Enjoyable dan Organized 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 
wisatawan, sedangkan dimensi Relevant dan Thematic 
tidak berpengaruh secara parsial. Secara simultan, 
interpretasi pemandu wisata berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan wisatawan dengan kontribusi sebesar 
74,2%, sedangkan 25,8% lainnya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. Oleh karena itu, 
interpretasi pemandu wisata harus ditingkatkan lagi 
dalam cara penyampaian informasi terkait objek wisata 
Kota Tua Jakarta dan menggunakan cara yang lebih 
menyenangkan lagi bagi wisatawan 
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PENDAHULUAN  

Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia dan pusat pemerintahan, dikenal sebagai kota 
metropolitan dengan gedung-gedung tinggi dan aktivitas yang padat. Menurut Disparekraf 
DKI Jakarta (Dahuri, 2022), kota ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 
destinasi wisata perkotaan atau urban tourism. Urban tourism, menurut (UNWTO, 2023), 
adalah aktivitas wisata yang berlokasi di perkotaan dengan menawarkan pengalaman 
budaya, arsitektur, sosial, dan alam. Untuk mendukung ini, Pemerintah DKI Jakarta telah 
merilis Keputusan Gubernur Nomor 588 Tahun 2022 yang mengatur penyelenggaraan urban 
tourism. Kategori urban tourism di Jakarta meliputi wisata sejarah, budaya, belanja, rekreasi, 
kuliner, MICE, olahraga, religi, ziarah, dan alam. Andhika Permata, Kepala Disparekraf DKI 
Jakarta (Folmer, 2022), menyatakan bahwa destinasi wisata di Jakarta menawarkan 
pengalaman yang luas dan heterogen. Salah satu program untuk mendukung urban tourism 
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adalah walking tour di area Kota Tua, yang kaya akan nilai sejarah. Kota Tua, yang dulu 
dikenal sebagai Oud Batavia, telah ditetapkan sebagai situs warisan dan cagar budaya sejak 
1972. Tempat ini menarik banyak wisatawan dengan bangunan-bangunan bersejarahnya 
seperti Museum Wayang dan Museum Fatahillah. Walking tour yang diselenggarakan sejak 
Maret 2023 oleh Disparekraf DKI Jakarta bertujuan untuk memberikan pengalaman 
mendalam kepada wisatawan dengan mengunjungi berbagai situs sejarah di Kota Tua. 
Program ini telah menarik banyak peserta, baik domestik maupun mancanegara. Menurut 
(Kameyama, 2019), berjalan kaki adalah cara populer untuk wisata yang memungkinkan 
wisatawan melihat destinasi dengan lebih dekat dan produktif. Dalam kegiatan ini, 
pramuwisata atau tour guide memainkan peran penting dengan menyediakan informasi dan 
edukasi yang mendalam kepada wisatawan. (Koeswiryono, 2020) menekankan bahwa 
pramuwisata adalah pekerjaan profesional yang membutuhkan keahlian interpersonal dan 
pengetahuan luas tentang pariwisata. Interpretasi yang diberikan oleh pramuwisata, baik 
personal maupun non-personal, bertujuan untuk menyampaikan makna dan hubungan dari 
objek yang dikunjungi secara enjoyable, relevant, organized, dan thematic (Ham, 1993). 
Namun, Unit Pengelola Kawasan Kota Tua belum memiliki sistem evaluasi formal untuk 
walking tour. Umpan balik dari wisatawan umumnya diberikan secara verbal atau melalui 
media sosial. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengevaluasi tingkat kepuasan wisatawan 
dalam mengikuti walking tour di Kota Tua seiring dengan berkembangnya urban tourism di 
Jakarta. 
 
LANDASAN TEORI 
Pariwisata 

Pariwisata, berasal dari bahasa Sansekerta "pari" (banyak/berkeliling) dan "wisata" 
(bepergian), adalah aktivitas kompleks yang melibatkan berbagai aspek seperti ekonomi, 
ekologi, politik, dan sosial budaya (Suwena & Widyatmaja, 2017). Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 menyatakan bahwa pariwisata bersifat multidimensi dan 
multidisiplin, mencakup interaksi antara wisatawan, masyarakat lokal, pemerintah daerah, 
dan pengusaha. (Riani, 2021) menambahkan bahwa pariwisata adalah fenomena modern 
yang dipicu oleh kebutuhan kesehatan, apresiasi terhadap keindahan alam, dan interaksi 
sosial. (Annisa & Alvianna, 2017) menyebut pariwisata sebagai kegiatan rekreasi di luar 
domisili, sementara (Eddyono, 2021) menegaskan pariwisata melibatkan perjalanan jauh 
dari rumah untuk rekreasi dan relaksasi, menggunakan layanan komersial yang tersedia.  
Pariwisata Perkotaan (Urban tourism) 

Urban tourism, menurut (Luru, 2018), adalah kegiatan pariwisata di kota yang 
berfungsi sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan jasa. (UNWTO, 2023) 
mendefinisikan urban tourism sebagai pariwisata di ruang perkotaan dengan menawarkan 
pengalaman budaya, arsitektur, dan sosial untuk rekreasi dan bisnis. (Saputri et al., 2023) 
menyatakan bahwa urban tourism mendukung pengembangan ekonomi perkotaan dengan 
transportasi dan layanan yang mudah diakses, dan (Kurniansah & Hali, 2018) menambahkan 
bahwa urban tourism mencakup daya tarik seperti aktivitas ekonomi, museum, taman kota, 
mal, kafe, dan restoran. 
Ciri-ciri urban tourism meliputi: 
1. Ibukota negara atau kota sebagai pusat budaya 
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2. Pusat kota metropolitan dengan sejarah panjang 
3. Bagian tertua dari kota 
4. Area tepi laut dengan fasilitas perkotaan 
5. Kota industrial 
6. Pusat hiburan dan taman bermain keluarga 
7. Pusat pelayanan wisatawan 

Urban tourism menarik banyak wisatawan karena populasi, aksesibilitas, dan 
infrastruktur yang memadai, menawarkan kepuasan melalui branding yang khas seperti 
bangunan tua, jalan bersejarah, dan citra unik (Luru, 2018). Urban tourism terus berkembang 
sebagai daya tarik utama bagi wisatawan domestik dan internasional, memanfaatkan 
fasilitas kota yang maju dan mudah diakses. 
Pramuwisata 

Pramuwisata adalah profesi yang membutuhkan keahlian interpersonal tinggi dan 
wawasan luas tentang pariwisata (Koeswiryono, 2020). Pramuwisata bertugas memandu 
wisatawan saat mengunjungi objek wisata, memberikan pelayanan, dan membantu jika ada 
masalah. Menurut (Sampelan, 2015) pramuwisata memimpin kelompok wisatawan dalam 
durasi singkat atau panjang. (Nuriata, 2015) menyatakan pramuwisata berperan sebagai 
mediator, menyalurkan kebutuhan wisatawan, dan menjembatani kepentingan pemerintah, 
masyarakat, lembaga non-pemerintah, serta fasilitas pendukung seperti hotel dan 
transportasi. (Rusmiati et al., 2022) menambahkan bahwa pramuwisata adalah garda 
terdepan dalam memajukan pariwisata, memberikan informasi tentang objek wisata, 
mendidik wisatawan untuk mengikuti etika yang berlaku, dan menjaga nama baik lokasi yang 
dikunjungi. 
Interpretasi 

Interpretasi dalam pariwisata adalah upaya pengelola untuk mendidik wisatawan 
secara halus dan mengkomunikasikan pentingnya suatu tempat sehingga wisatawan dapat 
lebih menikmati, memahami, dan mengembangkan sikap positif terhadap konservasi 
(Rachmawati et al., 2022; Eddyono, 2023). Interpretasi mencakup penjelasan tentang flora, 
fauna, proses geologis, dan kondisi objek wisata yang dikunjungi (Apriska et al., 2022) dan 
(Kemenparekraf, 2020) menambahkan bahwa interpretasi melibatkan pembayangan dan 
pemetaan perjalanan pengunjung dari pintu masuk hingga keluar destinasi. (Nugroho, 2019) 
menjelaskan bahwa interpretasi melibatkan pengunjung, objek interpretasi, dan media 
interpretasi, dengan fokus utama pada pengunjung dan objek interpretasi. 
Jenis Interpretasi: 

1. Interpretasi Personal  
Disampaikan oleh petugas atau pemandu interpretasi melalui program interpretasi 
yang sering kali melibatkan media tambahan seperti gambar, alat peraga, dan kostum 
untuk memberikan pengalaman optimal kepada wisatawan. 

2. Interpretasi Non-personal  
Disampaikan melalui media yang dapat digunakan secara mandiri oleh pengunjung, 
seperti papan interpretasi, tur audio, publikasi, dan video. Media ini dilengkapi 
dengan sistem perambuan visual yang terdiri dari tanda, peta, tanda panah, sistem 
kode warna, piktogram, dan huruf. 

Dimensi Interpretasi 
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Menurut (Ham, 1993), (Sagala, 2021), dan (Tsaniah et al., 2022) terdapat empat dimensi 
interpretasi yang harus dipahami oleh pramuwisata: 

1. Enjoyable 
Wisatawan harus menikmati interpretasi, merasa senang, nyaman, dan tidak bosan. 

2. Relevant  
Informasi harus relevan dengan kehidupan sehari-hari pengunjung dan menarik 
perhatian mereka, sering kali dengan interaksi berdasarkan kepercayaan lokal dan 
kesempatan untuk eksplorasi. 

3. Organized  
Informasi harus disampaikan dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami. 
Rangkaian tur harus terencana dengan baik sehingga mudah diikuti oleh wisatawan. 

4. Thematic 
Interpretasi harus memiliki tema yang jelas untuk membantu wisatawan menyusun 
fakta dan detail dalam pikiran mereka. 

Pengertian Kepuasan Wisatawan 
Kepuasan wisatawan adalah evaluasi pasca konsumsi terhadap produk atau jasa 

wisata. Menurut (Sugiarto et al., 2023), wisatawan mengevaluasi produk atau jasa setelah 
digunakan, di mana kepuasan mendorong pembelian ulang dan ketidakpuasan menimbulkan 
kekecewaan. (Arfah et al., 2023) menyatakan bahwa kepuasan adalah tingkat perasaan 
setelah menikmati produk atau jasa, yang berpotensi membuat wisatawan menjadi 
pelanggan tetap. (Apriliyanti et al., 2020) menambahkan bahwa kinerja produk wisata yang 
melampaui harapan wisatawan menghasilkan penilaian positif, sedangkan kinerja yang tidak 
sesuai menghasilkan penilaian negatif. (Ardiansyah, 2018) menyimpulkan bahwa kepuasan 
wisatawan adalah perbandingan antara persepsi atau ekspektasi dengan pengalaman yang 
dirasakan. (Adinegara, 2021) menyatakan bahwa kepuasan wisatawan adalah proses 
kompleks yang berpusat pada service encounter, dengan wisatawan sebagai fokus utama.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian metode kuantitatif. Pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan data primer (kuisioner) dan data sekunder (studi 
kepustakaan dan observasi). Populasi pada penelitian ini yaitu para wisatawan yang telah 
mengikuti walking tour yang diselenggarakan oleh Kota Tua. Sampel yang diambil dengan 
rumus Slovin menghasilkan jumlah sampel sebanyak 94 responden. Variabel X dalam 
penelitian ini adalah interpretasi pramuwisata dan variabel Y yang merupakan kepuasan 
wisatawan. Kuisioner pada penelitian ini menggunakan pendekatan skala likert. Untuk 
analisis data penelitian ini menggunakan tabulasi data dengan menggunakan Microsoft Excel 
2019 dan bantuan perhitungan menggunakan software SPSS 22. Kemudian melakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas. Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknis analisis regresi linier berganda. Dengan menggunakan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolienaritas, kemudian 
teknis analisis regresi berganda, Pengujian Hipotesis, dan koefisien determinasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Regresi Linear Berganda 

Pada hasil output koefisien regresi, persamaan regresi yang dihasilkan adalah: Y = 
3,419 + 0,642X1 + 0,057X2 + 0,263X3 + 0,160X4. Nilai konstanta (a) sebesar 3,419 dan 
koefisien regresi untuk enjoyable (X1) sebesar 0,642, relevant (X2) sebesar 0,057, organized 
(X3) sebesar 0,263, dan thematic (X4) sebesar 0,160. Nilai konstanta 3,419 menunjukkan 
bahwa jika semua variabel independen bernilai 0, variabel dependen (kepuasan wisatawan) 
akan bernilai 3,419. Koefisien regresi positif untuk X1 (0,642) berarti setiap peningkatan 1% 
pada enjoyable akan meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 0,642 (64,2%). Koefisien 
regresi untuk X2 (0,057) menunjukkan setiap peningkatan 1% pada relevant akan 
meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 0,057 (5,7%). Koefisien regresi untuk X3 (0,263) 
menunjukkan setiap peningkatan 1% pada organized akan meningkatkan kepuasan 
wisatawan sebesar 0,263 (26,3%). Koefisien regresi untuk X4 (0,160) menunjukkan setiap 
peningkatan 1% pada thematic akan meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 0,160 
(16%). 

 
Berdasarkan teori (Ghozali, 2018) hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05 dan Thitung 

> Ttabel. Dari Uji T (Parsial) diperoleh hasil sebagai berikut: Untuk variabel enjoyable, 
Thitung sebesar 5,346 lebih besar dari Ttabel 1,990 dan sig < 0,05, menunjukkan bahwa 
enjoyable memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan (H11 diterima, H01 ditolak). 
Untuk variabel relevant, Thitung sebesar 0,514 lebih kecil dari Ttabel 1,990 dan sig > 0,05, 

menunjukkan bahwa relevant tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan (H02 
diterima, H12 ditolak). Untuk variabel organized, Thitung sebesar 2,493 lebih besar dari Ttabel 
1,990 dan sig < 0,05, menunjukkan bahwa organized memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan (H13 diterima, H03 ditolak). Untuk variabel thematic, Thitung sebesar 0,848 lebih 

kecil dari Ttabel 1,990 dan sig > 0,05, menunjukkan bahwa thematic tidak memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan wisatawan (H04 diterima, H14 ditolak). 
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Berdasarkan hasil pengujian F, diketahui Fhitung sebesar 67,887 dimana lebih besar 

dari F tabel yakni 2,47. Dan memiliki nilai signifikansi 0,000 yang < 0,05. Maka variabel 
Interpretasi Pramuwisata (X) memiliki pengaruh secara stimultan terhadap variabel 
Kepuasan Wisatawan (Y) dan model penelitian layak untuk digunakan. Dan H15 diterima dan  
H05 ditolak. Hasil pengujian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tsaniah 
et al., 2022) yang menyatakan bahwa interpretasi personal berpengaruh terhadap kepuasan 
pengunjung 

.  
Dari hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,168 

yang berarti variabel Interpretasi Pramuwisata (X) memberikan pengaruh sebesar 74,2% 
terhadap Kepuasan Wisatawan (Y) . Sedangkan 25,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti citra destinasi, identitas budaya, nilai 
yang dirasakan seperti yang disimpulkan oleh (Shi et al., 2023) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh interpretasi pramuwisata terhadap 
kepuasan wisatawan dalam mengikuti paket walking tour Kota Tua oleh Disparekraf DKI 
Jakarta, disimpulkan bahwa enjoyable, organized, relevant, dan thematic memiliki pengaruh 
yang bervariasi. Enjoyable, yang mencakup cara pengenalan objek wisata dan kemampuan 
pramuwisata membuat wisatawan menikmati tour, memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan dengan nilai Thitung 5,346 lebih besar dari Ttabel 1,990 dan nilai sig 0,000. 
Relevant, yang mencakup relevansi informasi yang diberikan, tidak berpengaruh signifikan 
dengan Thitung 0,514 lebih kecil dari Ttabel 1,990 dan nilai sig 0,609. Organized, mencakup 
rangkaian dan suasana tour, berpengaruh signifikan dengan Thitung 2,493 lebih besar dari 
Ttabel 1,990 dan nilai sig 0,000. Thematic, yang mencakup tema informasi yang dijelaskan, 
tidak berpengaruh signifikan dengan Thitung 0,848 lebih kecil dari Ttabel 1,990 dan nilai sig 
0,399. Uji F menunjukkan bahwa variabel interpretasi pramuwisata secara simultan 
berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Pengujian koefisien determinasi menunjukkan 
hasil Adjusted R Square 0,742, yang mengindikasikan bahwa interpretasi pramuwisata 
mempengaruhi kepuasan wisatawan sebesar 74,2%, sementara 25,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
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